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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Dalam metode penelitian pada prinsipnya tidak pexdedari bagaimana
cara untuk mempelajari, menyelidiki ataupun melakkan suatu kegiatan secara
sistematis. Metoda yang digunakan dalam penelitimradalah menggunakan
Metode Deskriptif. Metode deskriptif ini digunakderdasarkan pertimbangan
bahwa masalah yang akan diteliti sedang berlangpadg masa sekarang atau
gejala yang nampak dewasa ini. Penggunanaan mediegéariptif pada
prinsipnya mempunyai tujuan untuk memecahkan dangaralisa masalah-
masalah atau fenomena yang ada pada masa sekarang.

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam merstitus kelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatensigiemikiran ataupun suatu
kelas peristiwva pada masa sekarang. Tujuan daglipan deskriptif ini adalah
untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisanraesiatematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifar serta Imgamm antar fenomena yang
diselidiki.

Penelitian kasus adalah suatu penelitian yang ukkak secara intensif
terinci dan mendalam terhdap suatu organisasi, dgmbatau gejala tertentu.
Ditinjau dari wilayahnya, maka penelitian kasus y@ammeliputi daerah atau
subjek yang sangat sempit. Tetapi ditinjau daatgifenelitian, penelitian kasus

lebih mendalam. (Arikunto, 2006 : 142)
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Studi kasus atau penelitian kasessg study) adalah penelitian tentang
status suatu objek penelitian yang berkenaan desuymtn spesifik atau khas dari
keseluruhan personalitas. Subjek penelitian iniupr individu, kelompok,
lembaga, maupun masyarakat. (Maxfieled dalam Naabd3 :57)

Peneliti ingin mempelajari secara intensif latatakeng serta interaksi
lingkungan dari unit-unit sosial yang menjadi subjéujuan studi kasus adalah
untuk memberikan gambaran secara mendetail terédagbelakang, sifat-sifat
serta karakter-karakter yang khas dari kasus, atawgiatus individu, yang
kemudian dari sifat-sifat khas diatas dijadikantgueal yang bersifat umum.

Sehubungan dengan metode deskriptif yang menyefehkbmena dengan
cara memberi gambaran berdasarkan kondisi suatek ofmaka pendekatan
penelitian yang digunakan peneliti untuk mengungkapfakta-fakta tersebut
adalah penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatfalah suatu proses penelitian
dan pemahaman yang berdasarkan pada metodelogi mangelidiki suatu
fenomena sosial dan masalah manusia. Pada pendekatgeneliti membuat
suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, lapdesinci dari pandangan
responden, dan melakukan studi pada situasi yargi dCreswell, 1998 : 15).
Bogdan dan Taylor (Moleong, 2007:3) mengemukakahwiha metodelogi
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang mesgdkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari oralg@ dan perilaku yang
diamati. Penelitian kualitatif adalah penelitiamgaidak menggunakan model-
model matematik, statistik atau komputer. Proseslge&an ini dimulai dengan

menyusun asumsi dasar dan aturan berfikir yang atligmnakan dalam
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penelitian. Asumsi dan aturan berfikir tersebutasgitnya diterapkan secara
sistematis dalam pengumpulan dan pengolahan datk onemberikan penjelasan
dan argumentasi.

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti paeiaelitian ini adalah
metode studi kasus, karena peneliti ingin mempelsgecara intensif tentang latar
belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkupgda PAUD Melati Kinanti
Kelurahan Jayagiri Kecamatan Lembang Kabupaten Ban&arat dalam Upaya
Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini melalui Al@ermainan Edukatif
Bersumber Lingkungan sekitar, hal tersebut seseagah pendapat Maxfieled
dalam Nazir (2003 : 57) “studi kasus atau penalikasus ¢ase study) adalah
penelitian tentang status suatu subjek penelit@mgyberkenaan dengan suatu
spesifik atau khas dari keseluruhan personalit8sibjek penelitian ini berupa
individu, kelompok, lembaga, maupun masyarakatefen kasus adalah suatu
penelitian yang dilakukan secara intensif terinah dnendalam terhadap suatu
organisasi, lembaga atau gejala tertentu. Ditingari wilayahnya, maka
penelitian kasus hanya meliputi daerah atau suygelg sangat sempit. Tetapi
ditinjau dari sifat penelitian, penelitian kasubilemendalam (Arikunto, 2006 :
142).

B. Teknik Pengumpulan Data

Dalam setiap penelitian disamping penggunaan metpaleg tepat
diperlukan pula kemampuan memilih dan bahkan jugaymsun teknik dan alat
pengumpul data yang relevan. Kecermatan dalam nimedah menyusun teknik

dan alat pengumpul data ini sangat berpengaruh gagktivitas hasil penelitian.
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Dengan kata lain teknik dan alat pengumpul datagysspat dalam suatu
penelitian akan memungkinkan dicapainya pemecatesalah secara valid

Sebagai langkah untuk menunjang hasil penelitiamg yaptimal, maka
penulis menggunakan beberapa buah teknik selamaddedalam proses
pengumpulan data. Adapun teknik-teknik pengumpudata yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Teknik Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data dimana&litpeatau
kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana yaegeka saksikan selama
penelitian. (Gulo W, 2007:116)

Dalam teknik observasi ini penulis terjun langskey lapangan untuk
menyaksikan bagaimana anak usia dini yang menjanpsl penelitian
melakukan kegiatan bermainnya dengan menggunale@npatmainan edukatif
bersumber lingkungan sekitar. Sebelum melakukarerghsi penulis terlebih
dahulu mempersiapkan pedoman observasi untuk mewntaspek-aspek apa
saja yang akan diteliti sehingga memudahkan dakmgipian observasi.

Dengan teknik ini maka penulis melakukan obsert@siang jenis-jenis
alat permainan edukatif bersumber lingkungan se&pa saja yang ada di PAUD
Melati Kinanti, bagaimana proses penggunaan alabgiean edukatif bersumber
lingkungan sekitar, dan hasil penggunaan alat peanaedukatif bersumber

lingkungan sekitar yang ada di PAUD Melati Kinanti.
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2. Teknik Wawancara

Menurut Esterberg (2002), wawancara adalah mermppkagemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanpgwab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

Wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan infoifdata dari
penyelenggara tentang upaya peningkatan kreatiaitak usia dini melalui alat
permainan edukatif lokal pada Kelompok Bermainafim dalam proses belajar
mengajar yang dilaksanakannya.

Dengan teknik ini maka penulis mengadakan wawardemgan pengelola
maupun tutor yang ada di PAUD Melati Kinanti. Seloel mengadakan
wawancara penulis terlebih dahulu menyusun pedamsavancara yang berisikan
gambaran wawancara yang akan ditanyakan.

3. Studi Literatur

Studi literatur adalah penulisan yang bertujuatukimengumpulkan data
dan informasi dengan bantuan bermacam-macam niadéuang perpustakaan,
misalnya buku-buku, naskah-naskah, catatan maumkunten lain (Kartini
Kartono, 1990:33).

Dengan teknik ini penulis berusaha untuk mencdormasi serta data
baik yang berupa teori-teori, pengertian, maup@maaruraian yang dikemukakan
oleh para ahli sebagai landasan teori khususnya ymerhubungan dengan

permasalahan yang diteliti.
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4. Triangulas Penelitian

Mathison (1899) dalam Sugiyono (2009) mengemukdiewa nilai dari
teknik pengumpulan data dengan triangulasi adafehkumengetahui data yang
diperoleh convergent (meluas), tidak konsisten &tmtradiksi. Oleh karena itu
dengan menggunakan teknik triangulasi dalam penglanmlata, maka data yang
diperoleh akan lebih konsisten, yuntas dan pastngan triangulasi akan lebih
meningkatkan kekuatan data, bila dibandingkan desgéu pendekatan (Patton,
1980).

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartiksebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan darbabai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah adi.pBneliti melakukan
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebemg@yeliti mengumpulkan
data sekaligus menguiji kredibilitas data, yaitu gemek kredibilitas data dengan
berbagai teknik pengumpulan data dari berbagaidameéberbagai waktu. Dengan
demikian terdapat triangulasi sumber, triangulagnik pengumpulan data dan
waktu.

Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakeknik pengumpulan data
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari suyalpg sama. Peneliti
menggunakan observasi partisipatif, wawancara nt@mdadan dokumentasi
untuk sumber data yang sama secara serempak. dlashgumber berarti untuk

mendapatkan data dari sumber yang berbeda-bedard&siqik yang sama.
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C. Populasi dan Sampel Pendlitian

Pada setiap penelitian, sudah barang tentu menaarldumber data
tertentu yang dapat dipercaya untuk memberikanndeaju informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian tersebut. Sumber datayydimaksud dapat berupa
manusia maupun benda, yang biasanya disebut papulas

Populasi adalah wilayah geralisasi yang terdirs:atzbjek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertgrang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan{$agiyono, 2009:80).

Sampel adalah contoh/wakil dari populasi yang cukegar dan dianggap
representatif terhadap populasi, jadi sampel méampg@ambaran dari populassi
atau objek penelitian yang bisa mewakili keselunubapulasi.

Sedangkan besar kecilnya pengambilan sampel digalagleh Suharsimi
Arikunto (2006:134) sebagai berikut: “untuk sekedacer-ancer, maka apabila
subjeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambgmua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi.” Sdrepperti ini disebut sebagai
sampel total.

Berdasarkan pendapat diatas, maka sampel dalaniitip@nai diambil
sebanyak jumlah populasinya yaitu 4 orang, yamdjrtedari 2 orang pengelola,
dan 2 orang tutor.

D. Teknik Analisisdata
Analisis adalah proses menyusun dapat ditafsirk@am penelitian

kualitatif analisis data harus dimulai sejak awddta yang diperoleh dalam



54

lapangan segera harus dituangkan dalam bentulartiutlan analisis. Langakah-
langkah dalam analisis data adalah:
1. Reduksi data
Tahap ini dilakukan untuk menelaah data secara lledan yang
dihimpun sehingga dapat ditemukan hal-hal yang ipgnyang berhubungan
dengan fokus penelitian. Laporan-laporan terperiestang data yang diperoleh
dilapangan sebagai bahan mentah disingkatkan,ulkiseddisusun lebih sistematis
sehingga lebih mudah dikendalikan. Data yang dksidonember gambaran yang
lebih tajam tentang hasil pengamatan, juga memp#mpeneliti untuk mencari
kembali data yang diperoleh bila diperlukan. Reduklata dapat pula membantu
dalam memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.
2. Display data
Display data mempermudah melihat gambaran seca@lukehan dari
sekian banyak yang bertumpuk-tumpuk dan laporaaniggn secara tebal, untuk
mempermudah melihat gambaran keseluruhan ataurbbggan tertentu dalam
penelitian supaya dapat mengambil kesimpulan yapgtt Display data dapat
disajikan dalam berbagai matriks, grafik, netwoak @harts.
3. Mengambil keputusan
Tahap ini memerlukan upaya mencari data yang tenkkilkan. Upaya ini
sebagaimana yang dikemukakan oleh Nasution (2(8¥B:dilakukan dengan cara
member pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hgl s@mng timbul, hipotesis

dan sebagainya. Kesimpulan ini mula-mula masih atategtatif dan kabur. Agar
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peroleh kesimpulan yang lebih mantap, kesimpulanshaenantiasa diverifikasi

selama penelitian berlangsung.




